
BAB V 

 

PENUTUP 
 

 

A. KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

 

1. Penerapan hukuman/ta’zir untuk meningkatkan kedisiplinan siswa MA Nurul Jadid 

Paiton Probolinggo di lakukan dengan beberapa tahap, yakni tahap sosialisasi peraturan 

madrasah, peringatan bagi siswa yang melanggar aturan dan pelaksanaan hukuman bagi 

siswa melanggar setelah diberi peringatan. 

2. Kendala yang dihadapi dalam mendisiplinkan MA Nurul Jadid Paiton Probolinggo adalah 

adanya siswa yang menganggap sepele peraturan madrasah dan pengaruh teman yang 

kurang baik. 

B. SARAN 

 

Untuk meningkatkan kualitas kelulusan, MA Nurul Jadid Paiton Probolinggo perlu 

meningkatkan kedisiplinan siswa-siswi dalam mutu kualitas karakter disiplinnya pada per 

perserta didik di setiap tindakan keseharian mereka dalam bertingkah.Sember daya pendidikan 

perlu di pertahankan agar tetap berkualitas dan profesional dalam dunia Pendidikan dan 

Pendidikan karakter. 

1. Penerapan ta‟zir dalam meningkatkan disiplin siswa di MA Nurul Jadid Paiton 

Probolinggo perlu di terapkan oleh guru dalam proses pendidikan karakter karena 

haltersebut dapat meningkatkan motivasi dan kedisiplinan peserta didik dalam 

pendidikan karakter. 



2. Penerapan yang bersifat mendidik yang di terapkan di MA Nurul Jadid Paiton 

Probolinggo perlu terus di lestarikan sebab dalam dunia pendidikan tidak boleh ada 

kekerasan fisik. 


